BAB 3
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif glesperimental yang
menggunakan data tulisan siswa dan kuesioner umtekcari tahu apakah
ancangan proses genre dapat meningkatkan kemamperaulis siswa secara
signifikan dan siswa menganggap pengajaran yaregidn efektif. Untuk itu,
penelitian ini menggunakan data nilai tulisan sisyeamg terdiri dari buram
pertama dan buram ketiga. Buram pertama adalalsatuliawal siswa,
sedangkan buram ketiga adalah tulisan yang tekidapat balikan untuk isi
dan organisasi teks dan struktur bahasanya. Pemiteiram pertama dan buram
ketiga dilakukan oleh dua orang penilai, yaitu fggagBahasa Inggris kelas
yang menjadi subjek penelitian dan pengajar Balggris lain yang juga
mengajar pada sekolah yang menjadi sampel pemneli@telah penilaian
dilakukan, buram pertama dan buram ketiga diasatienggunakarepeated-
measured T-testintuk mengetahui apakah ada peningkatan yangfikegmi
antara buram pertama dan buram ketiga.

Penelitian ini juga mencari rerata dari jumlah ltatspon atas setiap
pertanyaan yang dijawab dalam kuesioner untuk mebipakah ada korelasi
positif antara hasil kuesioner dengan signifikamtai antara buram pertama
dan buram ketiga. Sampel penelitian ini adalahrgblisiswa kelas XI SMA
Negeri 1 Seputih Mataram, sedangkan subjek pemel#dalah kelas XI IPA-1.
Proses penentuan subjek dilakukan melalmiple probability samplingaitu
proses penentuan subjek dengan cara mengurutkara sammpel penelitian dan
mengundinya dengan lotere. Kelas yang terundi akemadi subjek penelitian.

Kelas yang terundi adalah kelas XI IPA-1.

3.2. Data
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis databe:
1. nilai buram pertama dan buram ketiga siswa darulman teks genre

naratif, eksposisi analitis, dan laporan.
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2. respon kuesioner tingkat keefektifan penggunaamaregen proses genre
untuk pengajaran menulis teks genre naratif, ekspamnalitis, dan

laporan.

3. 3. Prosedur Pengumpulan Data
Prosedur pengumpulan data dalam penelitian inehdal
1. Menyeleksi instrumen penelitian

Bahan ajar yang digunakan diambil dari berbagaib&riyang sesuai
untuk pengajaran menulis teks genre tingkat SMAndonesia. Bahan
ajar yang digunakan juga telah dipertimbangkan rkatmannya untuk
level kelas XI SMA, yakni kosakata yang berada datlal 2500 kosakata
dan topik yang diulas menarik untuk siswa SMA. Belenggunakan
teks yang baku, penelitian ini juga menggunakars-teks yang tidak
sempurna sebagai contoh bagi siswa untuk membebidddican dan revisi
dan sebagai contoh bagi pengajar untuk memberikamilgg|n
menggunakan skema penilaian analitis. Teks-tekak tisempurna ini
diperoleh dari tulisan-tulisan yang dibuat olewsikelas IX SMA Negeri
2 Bandarlampung dan SMA Negeri 1 Seputih Matararelur8h
pertanyaan yang diajukan dalam kuesioner merupaterap-tahap

prosedur pengajaran yang telah dilakukan.

2. Menentukan subjek penelitian
Penelitian ini menggunakan satu kelas Xl sebadge&penelitian. Untuk
itu, ketujuh kelas IX yang terdapat di SMA NegeriSg¢putih Mataram
diundi. Berdasarkan pengundian yang dilakukan,esupgnelitian adalah

kelas XI IPA -1 yang terdiri dari tiga puluh duawsa.

3. Melakukan pengajaran menulis menggunakan proseutangan proses
genre
Prosedur pengajaran menulis ancangan proses gegueakan pada

seluruh genre yang diajarkan pada semester | K¢l&#A-1, yakni genre
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naratif, eksposisi analitis, dan laporan. Proseuemgajaran tiap genre
membutuhkan waktu tiga sesi kelas yang digunakérkun
a. Penjelasan konteks penggunaan genre dan pembekarteks
model genre tersebut
b. Pemberian balikan isi dan organisasi teks yangkualian oleh
sesama siswa
c. Perbaikan struktur bahasa berdasarkan sistem kaoutg diberikan

oleh pengajar.

3.4 Prosedur Pengajaran
3.4.1 Prosedur Pengajaran Genre Nar atif

Penelitian ini akan dilakukan selama tiga sestiaBesesi berlangsung
selama 90 menit. Ketiga sesi tersebut terdiri datu sesi untuk pemberian
teks-teks modelsatu sesi untulbalikan sesama siswa, dan satu sesi untuk
pelatihan penggunaan sistem kode devisi berdasarkan sistem kode. Sesi
pertama adalah pemberian teks-teks modelg berisi penjelasan mengenai
tujuan penulisan genre naratif, konteks sosial gengan genre naratif, isi dan
organisasi teks, dan struktur bahasa genre nag&siéin itu, siswa diberikan
latihan mengenai organisasi teks dan struktur lzelgesire naratif. Kegiatan
pemelajaran pada sepemberian teks-teks model diakhiri dengan meminta
siswa menulis buram pertama teks naratif dengaa témendshig.

Buram pertama yang dikerjakan di rumah diberi lzalikisi dan
organisasi teks melalui balikan sesama siswa dikeelsia. Pemberian balikan
dipandu dengan pertanyaan mengenai isi dan organisks dari lembar
panduan pemberian balikamtuk teks naratif (lihat Lampiran 12). Kegiatan
pemberian balikan sesama siswa dilakukan di sekddahdi rumah. Pelatihan
pemberian balikan dilakukan di sekolah, sedangkamberian balikan pada
buram pertama milik teman dilakukan di sekolah ddanjutkan di rumah.
Waktu pemberian balikan untuk buram milik temanlaudaatu hari.

Pada hari berikutnya, lembar pemberian balikan blaram pertama
bersama-sama dikumpulkan pada pengajar. Pengajarcemmeati buram

pertama dan balikan yang diberikan pada burambietsdika ada pemberian
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balikan isi dan/atau organisasi teks yang kelirengajar akan memperbaiki
balikan tersebut. Setelah pengajar memberikan korpkda balikan yang
keliru, buram pertama dan lembar pemberian baldann teman dikembalikan
pada siswa pemilik buram. Siswa memperbaiki buraemama dengan
mempertimbangkan saran-saran yang diberikan. Hadiaikan buram pertama
akan menjadi buram kedua.

Satu hari sebelum sesi ketiga dimulai, siswa mempglikan buram
kedua pada pengajar untuk mendapat balikan strkahiasa (tata bahasa,
ejaan, dan tanda baca). Balikan tersebut diberik@alui sistem kode
(diadaptasi dari Hedge, 2002: 313). Pelatihan lumhelakukan perbaikan
berdasarkan sistem kode dilakukan di sesi ketigéatiRan ini menggunakan
dua teks yang telah mendapat sistem kode dan lamlyang berisi kode-kode
yang digunakan (lihat Lampiran 17, 18, 19). Hasiti berbaikan ini menjadi
buram ketiga. Buram ketiga adalah buram yang déiberinilai akhir dari
pengajar. Waktu perbaikan buram kedua adalah diia ha

Pelatihan mengenai sistem kode hanya dilakukanksdit yakni pada sesi
pemelajaran genre naratif. Hal ini dilakukan karesiastem kode yang

digunakan untuk seluruh genre sama.

3.4.2 Prosedur Pengajaran Genre Eksposisi Analitis

Prosedur pengajaran genre eksposisi analitis uktak selama tiga sesi.
Setiap sesi berlangsung selama 90 menit. Ketigatessgbut terdiri dari satu
sesi untuk pemberian teks-teks modeltu sesi untuk balikan sesama siswa,
dan satu sesi untuk koreksi berdasarkan sistem.kBdsi pertama adalah
pemberian teks-teks modgang berisi penjelasan mengenai tujuan penulisan
genre eksposisi analitis, konteks sosial penggugaane eksposisi analitis, isi
dan organisasi teks genre eksposisi analitis, ttaktar bahasa genre eksposisi
analitis. Penjelasan, kemudian, dilanjutkan dengaga membuat kalimat tesis,
latihan mengenai isi dan organisasi teks genrecskspanalitis, dan latihan
struktur bahasa genre eksposisi analitis. Di aldeisi kelas pengajar akan
memberikan tiga topik pilihan'3unkfood and Health ProblemsExercises for

a Healthy Body’'dan ‘Internet as Students’ Friend’ untuk penulisan buram
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pertama genre eksposisi analitis di rumah. Sisvpatdenemilih satu di antara
tiga topik tersebut.

Buram pertama yang dikerjakan di rumah diberi lzalikisi dan
organisasi teks melalui balikan sesama siswa dikeefsia. Pemberian balikan
dipandu dengan pertanyaan mengenai isi dan organieks dari lembar
panduan pemberian balikamtuk teks eksposisi analitis (lihat Lampiran 14).
Kegiatan pemberian balikan sesama siswa dilakukaeldlah dan di rumah.
Pelatihan pemberian balikan dilakukan di sekolabdasgkan pemberian
balikan pada buram pertama milik teman dilakukasekiolah dan dilanjutkan
di rumah. Waktu pemberian balikan untuk buram nigitnan adalah satu hari.

Pada hari berikutnya, lembar pemberian balikan blaram pertama
bersama-sama dikumpulkan pada pengajar. Pengajarcemmeati buram
pertama dan balikan yang diberikan pada buram Hetselika terdapat
pemberian balikan isi dan/atau organisasi teks ykelgu, pengajar akan
memperbaiki balikan tersebut. Setelah pengajar reekd@n koreksi pada
balikan yang keliru, buram pertama dan lembar peiabédalikan dari teman
dikembalikan pada siswa pemilik buram. Selanjutgigwa dapat memperbaiki
buram pertama dengan mempertimbangkan saran-sarandjberikan. Hasil
perbaikan buram pertama akan menjadi buram kedua.

Satu hari sebelum sesi ketiga, siswa mengumpulkaanb kedua pada
pengajar untuk mendapatkan balikan struktur balf@sa bahasa, ejaan, dan
tanda baca). Balikan struktur bahasa diberikan loekistem kode (lihat
Lampiran 18). Pada sesi ketiga, pengajar mengekapalburam kedua yang
telah mendapat balikan struktur bahasa dan mersisitea memperbaiki buram
tersebut. Selama sesi perbaikan buram kedua, slapat berdiskusi dengan
pengajar dan temannya untuk memperbaiki strukthasenya. Hasil perbaikan
buram kedua menjadi buram ketiga yang mendapait ailair dari pengajar.

Waktu perbaikan buram kedua adalah dua hari.

3.4.3 Prosedur Pengajaran Genre Laporan
Pengajaran genre laporan dilakukan selama tiga. skstiap sesi

berlangsung selama 90 menit. Ketiga sesi tersedirit dari satu sesi untuk
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pemberian teks-teks modelatu sesi untuk balikan dari sesama siswa, dan sat
sesi untuk koreksi berdasarkan sistem kode. Setarpa adalah pemberian
teks-teks modelyang berisi penjelasan mengenai tujuan penulisamege
laporan, konteks sosial penggunaan genre laposadan organisasi teks dan
struktur bahasa genre laporan. Penjelasan dilarjutlengan latihan mengenai
isi dan organisasi teks genre laporan dan latitraktsir bahasa genre laporan.
Di akhir sesi kelas, pengajar meminta siswa membugtm pertama penulisan
genre laporan di rumah. Khusus untuk penulisan egdaporan, pengajar
membebaskan siswa untuk menulis dengan tema yangaiinya. Hal ini untuk
memotivasi siswa mencari bahan-bahan yang diperhuka untuk penulisan
buram tersebut dan menghindari kemungkinan siswayomgek tulisan siswa
lain.

Buram pertama yang dikerjakan di rumah diberi lzalikisi dan
organisasi teks melalui balikan dari sesama sisiveesi kedua. Pemberian
balikan dipandu dengan pertanyaan mengenai isi atganisasi teks dari
lembar panduan pemberian balikentuk teks laporan (lihat Lampiran 16).
Kegiatan pemberian balikan dari sesama siswa diekudi sekolah dan di
rumah. Pelatihan pemberian balikan dilakukan di okdk sedangkan
pemberian balikan pada buram pertama milik teméakakan di sekolah dan
dilanjutkan di rumah. Waktu pemberian balikan untukram milik teman
adalah satu hari.

Pada hari berikutnya, lembar pemberian balikan blaram pertama
bersama-sama dikumpulkan pada pengajar. Pengajarcemmeati buram
pertama dan balikan yang diberikan pada buram Hetselika terdapat
pemberian balikan isi dan/atau organisasi teks ykelgu, pengajar akan
memperbaiki balikan tersebut. Setelah pengajar reekdn koreksi pada
balikan yang keliru, buram pertama dan lembar peiabédalikan dari teman
dikembalikan pada siswa pemilik buram. Selanjutsigwya dapat memperbaiki
buram pertama dengan mempertimbangkan saran-saren diberikan. Hasil
perbaikan buram pertama akan menjadi buram kedua.

Satu hari sebelum sesi ketiga, siswa mengumpulkaanb kedua pada

pengajar untuk mendapatkan balikan struktur balf@sa bahasa, ejaan, dan
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tanda baca). Balikan struktur bahasa diberikan loiekistem kode (lihat

Lampiran 18). Pada sesi ketiga, pengajar mengekalpalburam kedua yang
telah mendapat balikan struktur bahasa dan mermsisitaa memperbaiki buram
tersebut. Selama sesi perbaikan buram kedua, silpat bertanya pada
pengajar apabila siswa kesulitan memperbaiki sirdkhhasanya. Buram kedua
yang telah diperbaiki menjadi buram ketiga. Buragstida adalah teks yang
diberikan nilai akhir oleh pengajar. Waktu untuklmékan buram kedua adalah

dua hari.

3.5 Bahan Ajar dan Prosedur Pelatihan
3.5.1 Bahan Ajar

Bahan ajar yang digunakan adalah teks-teks maaekbgaratif, eksposisi
analitis, dan laporan yang diambil dari berbaganiser yang sesui untuk
tingkat keterbacaan pemelajar kelas XI dan kosakatey digunakan berada
pada level 2500 kata (Nation, 1990). Selain itungitan ini juga
menggunakan satu latihan spalst tensepada pemelajaran genre naratif dan
dua latihan soatimple present tensgang digunakan untuk genre eksposisi
analitis dan laporan. Semua soal disusun dalam neawacana sederhana
untuk melatih siswa menggunakan sistem kala padal levacana (lihat
Lampiran 2,5,8).

Semua teks yang digunakan dalam penelitian i@htehelalui proses
adaptasi. Pada teks naratif, adaptasi dilakukan pkal dan kosakata. Adaptasi
kosakata dilakukan dengan mengganti kosakata yakey slengan yang lebih
mudah. Adaptasi plot dilakukan dengan menambahkbaerapa kalimat untuk
membuat alur cerita menjadi lebih mudah dimengdttda teks eksposisi
analitis, adaptasi dilakukan dengan mengganti laglzeikalimat tesis yang
digunakan agar kalimat tesisnya menjadi lebih mwtiphhami. Pada teks teks
laporan, adaptasi dilakukan dengan mengganti menigkasakata yang sukar
dengan yang lebih mudah.
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3.5.2 Prosedur Pelatihan Balikan Sesama Siswa untuk Pengajar

Pelatihan penggunaan balikan sesama siswa teatiriddtahap, yakni
penjelasan mengenai prosedur penggunaan balikamaesiswa di kelas,
alokasi waktu yang dibutuhkan agar siswa dapat neekdn dan menggunakan
balikan sesama siswa dengan baik, penjelasan m&ingenggunaan lembar
panduan pemberian balikan, dan simulasi penggubalitan sesama siswa di
kelas.

Penggunaan balikan sesama siswa dalam penelitiatiattaptasi dari
pelatihan pemberian balikan sesama siswa yangutitatkoleh Zeng (2006: 4-
5). Prosedur pemberian balikan Zeng terdiri dayig@ndahuluan, (2) latihan
pemberian balikan sesama siswa, (3) pemberiandmatksama siswa, dan (4)
perbaikan buram berdasarkan balikan sesama sifdaptasi yang dilakukan
pada penelitian ini adalah tahap pemberian balesama siswa dilakukan di
sekolah dan diteruskan di rumah dan hasil balikesama siswa tetap akan
diperiksa oleh pengajar. Pemberian balikan peflakdkan di sekolah dan di
rumah, karena alokasi waktu untuk pemberian balkasekolah tidak cukup.
Pemberian balikan sesama siswa tetap diperiksaparbajar agar pemberian
balikan yang keliru bisa mendapat koreksi dari pgarg Untuk itu, setelah
siswa memberikan balikan pada buram temannya, bdeemlembar pemberian
balikan dikumpulkan pada pengajar. Jika pengajanemeikan kekeliruan
dalam balikan yang diberikan oleh siswa, pengakanamemberikan balikan
tambahan untuk memperbaiki kesalahan tersebutlaBgpengajar memeriksa
balikan yang diberikan, siswa dapat memperbaikiisagnhya dengan
mempertimbangkan balikan yang diberikan.

Seluruh pertanyaan panduan dalam lembar pemberialikai
sepenuhnya menggunakan bahasa Indonesia. Balikgndylzerikan siswa pada
buram milik temannya juga ditulis dalam bahasa testa. Hal ini dilakukan
untuk meminimalisasi kesulitan pemberian balikangyaapat terjadi, karena
kurangnya pemahaman pada pertanyaan-pertanyaanugmangemberian
balikan. Selain itu, hal ini juga dilakukan untulemgatasi kemungkinan adanya
kesulitan dalam menyampaikan ide, saran, atak ketitang teks yang dibaca

jika ide, saran, atau kritik tersebut harus disakgrmadalam bahasa Inggris.
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Tahap terakhir pelatihan penggunaan balikan sesaimaa pada
pengajar adalah simulasi penggunaan balikan ses@wna di kelas. Peran
peneliti pada simulasi ini adalah sebagai pengmag memberikan pelatihan
penggunaan balikan sesama siswa, sedangkan pehghgsa Inggris kelas Xl
IPA-1 menjadi siswa yang dilatih memberikan balikaaa buram temannya.

Pada tahap pendahuluan, peneliti memberikan penah#entang apa
yang dimaksud dengan balikan sesama siswa danamintahap-tahap
pelaksanaannya. Rincian pelaksanaan pemberianabadiésama siswa dalam
penelitian ini adalah:

1. Penjelasan mengenai balikan sesama siswa
2. Pelatihan penggunaan balikan sesama siswa denganatiel teks
3. Pengelompokan siswa untuk saling menukar buramamert dan

memberikan balikan pada tulisan teman

Penggunaan balikan sesama siswa hanya untuk isbrganisasi teks. Hal ini
dikarenakan pemberian balikan mengenai struktuasmtakan diberikan oleh
pengajar, yang dilakukan setelah siswa selesai mantturam kedua.

Sesi pelatihan pemberian balikan sesama siswaritatdii latihan
memberikan balikan dan pengelompokan siswa. Dalambyerikan pelatihan
balikan sesama siswa untuk pengajar, peneliti memggn lembar panduan
pemberian balikan. Pelatihan dilakukan menggunakenmodel teks. Sebelum
memberikan pelatihan, peneliti membagikan dan nfesijan lembar panduan
pemberian balikan yang hanya berisi pertanyaan-pertanyaan panduan
memberikan balikan. Peneliti menjelaskan seluruitapgaan panduan satu
persatu hingga pengajar memahami semua pertangaggn yang diberikan.
Selanjutnya, peneliti membagikan model teks pertaBerikut ini adalah
lembar panduan pemberian balikan yang digunakaddgitasi dari De Lange,
2007: 32):
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1. Lembar panduan pemberian balikan teks laporan

o)

1. Bagaimana pendapatmu tentang klasifikasi umum (general classification) teks yang
di buat temanmu? Apakah klasifikasi tersebut telah memberikan gambaran umum
yang baik mengenai topik yang ingin disampaikan? Jika temanmu belum menuliskan
paragraf klasifikasi umum dengan baik, berikan saran perbaikannya.

2. Bagaimana pendapatmu tentang deskripsi (description) yang dituliskan temanmu ?
Apakah deskripsi yang diberikan dapat mendeskripsikan objek dengan baik (misalnya:
bentuk, habitat, karakter, penggunaan)? Jika deskripsi belum lengkap (belum dapat
mendeskripsikan topik dengan baik), berikan saranmu.

2. Lembar panduan pemberian balikan teks naratif

[S)

1. Bagaimana pendapatmu tentang orientasi (orientation) cerita ini? Apakah seting
dan tokoh utama dalam cerita telah ditulis dengan baik sehingga kamu dapat
mengetahui latar belakang cerita dan karakter tokoh utamanya? Jika temanmu belum
menuliskan paragraf pendahuluannya dengan baik, berikan saran perbaikannya.

2. Bagaimana pendapatmu tentang konflik-konflik (complication) yang terjadi dalam
cerita ini? Apakah konflik-konflik yang terjadi diceritakan dengan logis (sesuai alur
cerita dari orientasi)? Jika penceritaan konflik membingungkan, berikan saranmu.

3. Bagaimana pendapatmu mengenai resolusi (resolution) yang dibuat untuk
mengatasi konflik-konflik yang terjadi? Jika resolusi cerita ini belum disampaikan
dengan jelas, berikan saran perbaikannya.

4. Apakah moral cerita/tema tulisan temanmu? Jika kamu belum dapat menemukan
moral ceritanya, tuliskan saran agar temanmu dapat memperbaiki tulisannya.

5. Bagaimana temanmu mendeskripsikan situasi, tempat, dan waktu ceritanya?
Apakah deskripsinya dapat membuat cerita menjadi lebih menarik? Bila tidak, berikan
saranmu.
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3. Lembar panduan pemberian balikan teks ekspasagitis
)

N

1. Bagaimana pendapatmu tentang kalimat tesis (thesis) teks ini? Apakah kalimat
tesisnya telah memberikan pendapat yang jelas mengenai suatu masalah? Jika
temanmu belum menuliskan kalimat tesisnya dengan baik, berikan saran perbaikannya.

2. Bagaimana pendapatmu tentang argumenl (argument 1) yang terjadi dalam teks
ini? Apakah argumen yang dituliskan dapat mendukung kalimat tesisnya dengan baik?
Jika argumen yang diberikan terkesan lemah (tidak mendukung kalimat tesis), berikan
saranmu.

3. Bagaimana pendapatmu tentang argumen2 (argument 2) yang terjadi dalam teks
ini? Apakah argumen yang dituliskan dapat mendukung kalimat tesisnya dengan baik?
Jika argumen yang diberikan terkesan lemah (tidak mendukung kalimat tesis), berikan
saranmu.

4. Bagaimana pendapatmu mengenai kesimpulan (reiteration) yang dibuat untuk
menyimpulkan argumen-argumen yang ada? Jika kesimpulan belum disampaikan
dengan baik, berikan saran perbaikannya.

Pada sesi pendahuluan, peneliti memberikan tekdesabar panduan
pemberian balikan yang berisi balikan untuk modekst pertama (lihat
Lampiran 11, 13, dan 15). Peneliti meminta pengajembaca teks dan
balikan. Setelah pengajar membaca teks dan balkarpeneliti membahas
pertanyaan panduan untuk memberikan balikan satsaie. Misalnya, “Pada
teks naratif ini apakah orientasi telah ditulis gem baik? Ingat, kita sudah tahu
bahwa orientasi berisi plot dan karakter para tok&pakah penulis sudah
menceritakan plot awal dengan baik? Sudah? Yaudats menceritakannya
dengan baik karena di kalimat paragraf pertamaemberitahu bahwa ia tidak
makan dengan teratur. Kita tahu tidak makan detgyatur akan menimbulkan
masalah. Sekarang coba lihat tokoh-tokohnya. Apakesimulis sudah
menceritakan karakter tokoh-tokohnya? Belum semya? Inilah yang
dituliskan di lembar panduan pemberian balikan. &bbat lembar panduan
pemberian balikan. Ada saran mengenai hal ini,.ya?”

Setelah pembahasan balikan pada contoh teks peselpsai, pelatihan
dilanjutkan dengan pengeditan contoh teks kedhat(lLampiran 11, 13, 15).

Kali ini, peneliti membagikan model teks kedua tembar panduan pemberian
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balikan yang kosong. Peneliti meminta pengajar naabmnodel teks tersebut
dan memberikan balikan di lembar panduan pembehbalikan. Setelah
pengajar selesai memberikan balikan, peneliti meikdre balikan versi
peneliti untuk model teks kedua pada siswa. Hatlimaksudkan agar pengajar
dapat mengecek apakah balikan yang ia buat sudsimiselengan yang
diinginkan peneliti.

Selanjutnya, peneliti menanyakan apakah ada peshealatara balikan
yang dibuat peneliti dan yang dibuat pengajar. Redepat mencari tahu hal
ini dengan meminta pengajar mendiskusikan setiafamgan panduan yang
terdapat dalam lembar panduan pemberian balikarbdiikan yang diberikan
oleh peneliti. Jika terdapat perbedaan, penelfiatianendiskusikannya dengan
pengajar. Pengecekan ini dilakukan agar pengaiah lmemahami apa yang
harus ia perhatikan ketika mengecek balikan yamgrikan siswa di kelas.
Pelatihan model teks kedua dilanjutkan hingga sejaumban dari lembar
panduan pemberian balikan telah didiskusikan darggjer mengerti maksud
pertanyaan-pertanyaan tersebut dengan baik.

Setelah pelatihan dengan model teks kedua seleganeliti
memberitahu pengajar untuk mengelompokkan siswa gaten teman
sebangkunya dan meminta setiap pasangan untukka@erburam pertama.
Selanjutnya, siswa mendapat lembar panduan pembleaigkanyangkosong
dan diminta memberikan balikan pada buram pertangnannya.
Pengelompokan dilakukan secara berpasangan (teredangku) untuk
menjaga ketenangan kelas. Selain itu, jika siswatabggungjawab
memberikan balikan pada lebih dari satu tulisarhaatirkan ia tidak dapat
menyelesaikan pemberian balikan pada buram temakegaokan harinya.
Pada tahap ini, pengajar hanya mengawasi, misalepgan menegur siswa
yang mengobrol dan tidak memberikan balikan, dambeikan bantuan jika
benar-benar diperlukan.

Setelah buram mendapat balikan sesama siswa, bdeamlembar
pemberian balikan dikumpulkan pada pengajar untiitkad apakah ada buram

yang perlu diberikan tambahan balikan mengenadlasi organisasi teks dari
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pengajar. Alokasi waktu untuk keseluruhan balikani desama siswa adalah
satu sesi (90 menit). Pembagiannya adalah sebeagkiib
1. Pembukaan kelas dan pendahuluan mengenai proseshlrepgan balikan
dari sesama siswa (10 menit)
2. Pelatihan pemberidmalikan dari sesama siswa (60 menit)
3. Perbaikan berdasarkan balikan (20 menit dan difleajudi rumabh)

3.5.3 Prosedur Pelatihan Penggunaan Sistem Kode untuk Pengajar

Sistem kode yang digunakan pada penelitian iniarémdari 11 macam
kode untuk 11 macam kesalahan (lihat Lampiran I#8)gydiadaptasi dari
sistem kode untuk teks tulis (Hegde, 2002: 313)aptdsi dilakukan dengan
cara menyederhanakan simbol kode yang digunakamearilih 11 kode yang
paling mungkin ditemui di teks siswa. Jika terddgedalahan yang tidak dapat
diberikan kode, pengajar akan memberikan tandatinf*) di atas kesalahan
tersebut dan menuliskan penjelasan mengenai kesalatng dibuat di bagian
bawah balikan yang keliru.

Pelatihan penggunaan sistem kode dilakukan dalgen tahap yaitu
pendahuluan, pelatihan melakukan perbaikan bekkasdode, dan perbaikan
berdasarkan sistem kode. Seperti yang terjadi geatihan balikan dari
sesama siswa, pelatihan sistem kode juga berupdasinkelas. Peran peneliti
adalah sebagai pengajar yang mengajarkan cara onegigan sistem kode
untuk perbaikan struktur bahasa, sedangkan penbafasa Inggris kelas XI
IPA-1  menjadi siswa yang diajarkan cara memperbéiklram kedua
berdasarkan kode yang diberikan. Pada tahap peldahu peneliti
memberikan penjelasan mengenai sistem kgatey digunakanPeneliti juga
membahas seluruh jenis kode yang digunakan danaigarb yang harus
dilakukan.

Selanjutnya, peneliti memberikan pelatihan perbrald@rdasarkan kode.
Pelatihan ini menggunakan lembar panduan kode dancdntoh teks yang
sudah diberikan kode. Sesi ini dimulai dengan meikée contoh teks
pertama, yaitu teks yang telah diberi kode kesalaten hasil perbaikannya.

Peneliti meminta pengajar membaca teks dan memigerhekode-kode yang
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tertera di dalamnya. Kemudian, peneliti membahateKmde tersebut dengan
menjelaskan alasan pemberian setiap kode dan pesdibikan berdasarkan
kode tersebut.

Pelatihan ini dilanjutkan dengan memberikan cortelts kedua yang
telah diberi kode, tetapi belum ada perbaikannymgRjar diminta membaca
teks dan memperbaiki teks berdasarkan kode yangrderKetika pengajar
selesai merevisi teks, hasil revisi pengajar dibagican dengan hasil revisi
peneliti. Jika terdapat perbedaan pendapat, pendajgat mendiskusikannya
dengan peneliti.

Pelatihan melakukan perbaikan berdasarkan kaitlgutkan dengan
melakukan perbaikan tulisan berdasarkan sistem, k@@l pengajar merevisi
buram kedua berdasarkan kode-kode yang telah Kaverpeneliti. Dalam
pelaksaannya di kelas, revisi berdasarkan sistete lmlalah perbaikan yang
terakhir sebelum tulisan mendapat nilai akhir, sgha siswa dapat meneruskan

perbaikannya di rumah.

3.5.4 Pelatihan Penggunaan Skema Penilaian Analitis untuk Pengajar

Pelatihan penggunaan skema penilaian analitis padgajar dilakukan
dengan memberikan lembar skema penilaian analiisg ydigunakan (lihat
Lampiran 20) dan dua contoh teks (lihat Lampiraj. ZEks pertama adalah
teks yang diberi nilai berdasarkan kriteria dalakensa penilaian dan teks
kedua adalah teks yang belum dinilai.

Sebelum memulai pelatihan, peneliti mengenalkalimke aspek yang
dinilai, yaitu organisasi teks, logika, tata bahasakanik, dan kosakata pada
pengajar. Penilaian organisasi meliputi penulisaragraf-paragraf berdasarkan
struktur teks genre, adanya kalimat topik dan kafinpendukung, dan
keterpaduan antar paragraf (kohesif). Penilaiank#ogneliputi kemampuan
merangkum ide sesuai dengan topik yang ditulisil&an tata bahasa meliputi
penggunaan sistem kala, klausa, preposisi, kata barikel, bentuk verba, dan
fragmentasi kalimat. Penilaian mekanik meliputi gggmaan tanda baca, ejaan,
huruf besar, huruf kecil, dan margin. Penilaianakasa meliputi kolokasi kata

dan gaya penulisan yang tidak berbelit-belit (libatmpiran 20).
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Setelah pengajar memahami tiap aspek yang dini@éngajar
diperkenalkan dengan rentang nilai untuk tiap aggklaian yang diberikan.
Adanya rentang nilai pada tiap aspek yang dinilaimuat skema penilaian
dapat terpengaruh subjektivitas. Untuk menguranigjektivitas, penilaian juga
dilakukan oleh pengajar bahasa Inggris lain ddmlsd yang sama. Nilai akhir
dari tiap buram diperoleh dengan cara menjumlahkadua nilai yang
diberikan dan dibagi dua. Namun, jika nilai-nileng diberikan mempunyai
kesenjangan yang lebih tinggi dibandingkan nilaitaeg tertinggi yang dapat
ditoleransi, kedua penilai akan berdiskusi untukmierikan nilai akhir yang
disepakati. Rentang tertinggi diperoleh dari penfiran standar deviasi total

kesenjangan nilai buram dengan rerata kesenjarzatumram.

3.6 Instrumen Penelitian
Penelitian ini menggunakan lima instrumen, yaitu:

1. Teks-teks model genre naratif, eksposisi anafiis, laporan untuk latihan
isi teks, organisasi teks, dan sistem kala genratiflaeksposisi analitis,
dan laporan

2. Balikan sesama siswa untuk memberikan balikan fgiddan organisasi
buram pertama

3. Sistem kode untuk memberikan balikan struktur battesam kedua

4. Skema penilaian analitis untuk menilai buram yaihgiat siswa

5. Kuesioner untuk mengetahui keefektifan penggunascarsgan proses
genre untuk penulisan teks genre naratif, ekspaslitis, dan laporan.

Seluruh instrumen penelitian tersebut terdapat padspiran 1 — 21.

3.7 Analisisdata

Data penelitian ini diperoleh dari nilai buram taena siswa, nilai buram
terakhir siswa dan hasil kuesioner. Nilai buramtgea dan ketiga akan
dibandingkan untuk mencari signifikansinya dengaenggunakanrepeated
measure T-test(signifikansi 2-tailed < 0.05). Repeated measure T-test
digunakan karena nilai-nilai yang dianalisis ppdaelitian ini berasal dari satu

kelompok yang sama, yaitu kelas XlI IPA-1. Uji kwesr dilakukan setelah
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satu genre selesai dipelajari. Kuesioner penelifidnmenggunakan skala
Thurstone yaitu kuesioner dikembangkan berdasarkan kepgrirpenelitian
dan setiap pilihan respon yang diberikan mempunlyabot tersendiri
(Agustinus, 2006: 63). Dalam hal ini isi kuesiodé&esuaikan dengan prosedur
pengajaran yang dilakukan di kelas. Kuesioner [igarelini mengajukan 7
pertanyaan dan 4 pilihan respon dari tiap pertamyaeng diajukan. Keempat
respon tersebut adalah tidak efektif (bobot 1 pokurang efektif (bobot 2
poin), efektif (bobot 3 poin), dan sangat efekiifoljot 4 poin). Analisis
kuesioner dilakukan dengan mencari reratanya. Beiik adalah keterangan

rerata analisis kuesioner yang dilakukan.

Tabel 3.1 Rentang Rerata Kuesioner

Rerata Keterangan
1.00-1.50 Tidak efektif
1.51-2,50 Kurang Efektif
2.51-3.50 Efektif
3.51-4.00 Sangat efektif.

Setelah mendapatkan hasil signifikansi dan reratasikner, peneliti akan
mencari tahu korelasi di antara keduanya untuk noditikan keempat hipotesis
yang telah disebutkan di subbab 2.11.
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